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ABSTRACT 

A preliminary study conducted Sulistyono (2006) and Sulistyono, et al. (2006) where based 
TTCD effectiveness analysis has a significant influence on the end of lost time. Whereas for 
start of lost time, the use of TTCD not give significant effect on traffic flow. The research 
objective was conducted with the aim of knowing the characteristics of saturated flow, lost 
time and end additional time and influence of TTCD of some intersections in East Java. 
Primary data collection was done at 18 locations in the intersection of East Java by 
conducting field measurement and recording of traffic flows using a DVR (digital video 
recording). Analysis of saturation flow and lost time is done using the approach of Webster's 
theory. The result of the departure of the saturation flow analysis, showing the movement of 
vehicles tend to perform early before the green time (± 3 seconds) with a peak saturation 
current departure occurs at the second interval (9-15 seconds) or the third (15-21 seconds) . 
The average value obtained for the lost time )( 3,14 seconds and end extra time (A') = 1.45 
seconds lower than the theoretical reduction (MKJI). Additions TTCD at traffic lights can 
give a positive value in improving the performance of the intersection that is increasing the 
amount of traffic flow during the period of green (green + yellow) is shown decreasing lost 
time early and late addition to increasing time. 

Keywords: saturated flow, lost time, end additional time. 

1. PENDAHULUAN 

Titik perpotongan minimal dua ruas jalan (link) sering disebut dengan simpang.  Salah satu 
bentuk simpang adalah simpang sebidang (intersection), dimana permasalahan yang muncul 
adalah banyaknya titik konflik yang terjadi.  Upaya untuk mengurangi titik konflik pada 
simpang sebidang adalah melengkapi simpang dengan Alat Pengendali Isyarat Lalu Lintas 
(APILL) atau sering disebut dengan lampu lalu lintas atau traffic signal  (Abubakar, 1999). 
Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja pelayanan dan keselamatan lalu 
lintas pada simpang bersinyal adalah melengkapi simpang bersinyal dengan alat penunjuk 
informasi waktu sinyal (Traffic Time Counter Display/TTCD).   

TTCD mulai dikembangkan di beberapa kota Indonesia (Jakarta, Bandung dan Surabaya) 
pada akhir tahun 2005.  Hingga tahun 2009 dapat dijumpai pada kota-kota sedang hingga kota 
metropolitan. Penempatan dan ukuran peralatan ini beragam, seperti : diletakkan di tengah; 
atas atau di samping kiri jalan. Sulistyono (2006a) melakukan studi awal pengaruh 
pemasangan TTCD pada simpang bersinyal pada lokasi yang pertama kali terpasang peralatan 
ini di Kota Surabaya.  TTCD memberikan kenyamanan pengemudi sewaktu akan melintas 
atau saat menunggu karena tertayangkannya waktu siklus dan saat memasuki zona dilema 
ditandai dengan lebih kecilnya waktu hilang akhir simpang bersinyal dengan TTCD 
dibandingkan dengan simpang bersinyal tanpa TTCD.  Lebih lanjut pada Sulistyono, dkk. 
(2006b) menyampaikan efektifitas penggunaan TTCD berdasar hasil analisis uji beda hanya 
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